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ABSTRAK

Nadia, 2025. Profil Representasi Siswa SMPN 2 Pangkajene dalam Memecahkan
Masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Berdasarkan Teori
Polya. Skripsi. Dibimbing oleh Ahmad Budi Sutrisno dan Rahmat Kamaruddin,
Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Andi Matappa

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran representasi siswa SMPN 2
Pangkajene dalam memecahkan masalah Sistem Persamaan Linaer Dua Variabel
(SPLDV) berdasarkan teori Polya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian
yaitu 6 orang siswa kelas VIII SMPN 2 Pangkajene. Pengumpulan data
menggunakan instrument tes dan wawancara. Triangulasi dalam pengecekan data

menggunakan triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) siswa dengan representasi yang tinggi
menunjukkan representasi simbolik dan verbal yang baik karena dapat
memecahkan masalah berdasarkan tahapan teori Polya, yaitu memahami masalah,
menyusun rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana dan memeriksa
kembali. 2) siswa dengan representasi yang sedang menunjukkan representasi
simbolik dan verbal cukup baik karena dapat memecahkan masalah berdasarkan
tahapan teori Polya 3 dari 4 tahapan, yaitu memahami masalah, menyusun rencana
pemecahan masalah, melaksanakan rencana. Siswa dengan representasi yang
sedang tidak dapat memenuhi tahapan memeriksa kembali. 3) siswa dengan
representasi yang rendah menunjukkan representasi yang kurang baik karena tidak
dapat memecahkan masalah berdasarkan tahapan teori Polya. Oleh karena itu,
diperlukan upaya agar dapat memecahkan masalah SPLDV serta pembelajaran

yang dapat menampilkan representasi yang dimiliki siswa .

Kata Kunci: Representasi, SPLDV, Teori Polya

Vi



ABSTRACT

Nadia, 2025.Representation Profile of Students of SMPN 2 Pangkajene in Solving
Two-Variable Linear Equation Systems (SPLDV) Based on Polya's Theory. Thesis.
Supervised by Ahmad Budi Sutrisno and Rahmat Kamaruddin, Mathematics
Education Study Program, STKIP Andi Matappa

This research aims toTo find out the representation of students of SMPN 2
Pangkajene in solving the problem of the System of Linear Equations of Two
Variables (SPLDV) based on Polya's theory. This study uses a qualitative research
approach with a qualitative descriptive research type. The research subjects were 6
students of class VIII of SMPN 2 Pangkajene. Data collection used test instruments

and interviews. Triangulation in checking data used triangulation of techniques.

The results of this study indicate that 1) students with high representations show
good symbolic and verbal representations because they can solve problems based
on the stages of Polya's theory, namely understanding the problem, developing a
problem-solving plan, implementing the plan and re-checking. 2) students with
moderate representations show fairly good symbolic and verbal representations
because they can solve problems based on the stages of Polya's theory 3 of 4 stages,
namely understanding the problem, developing a problem-solving plan,
implementing the plan. Students with moderate representations cannot fulfill the re-
checking stage. 3) students with low representations show poor representations
because they cannot solve problems based on the stages of Polya's theory.
Therefore, efforts are needed to be able to solve SPLDV problems as well as

learning that can display the representations that students have.

Keywords: Representation, SPLDV, Polya's Theory
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada era serba canggih ini, pendidikan telah menjadi kebutuhan pokok bagi
setiap individu. Bahkan pemerintah telah mewajibkan warga negaranya untuk
memperoleh hak pendidikan selama 12 tahun dan disarankan lebih dari itu. Secara
sederhana, pendidikan dapat menjadi sarana individu agar dapat terhindarkan dari
kebodohan. Semakin tinggi pendidikan yang diperoleh individu maka akan semakin
tinggi pula pengetahuan yang dapat diperolehnya. Artinya, pendidikan mempunyai
peranan yang sangat penting bagi setiap individu.

Matematika merupakan mata pelajaran yang mempunyai peranan penting
dalam pendidikan. Salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2016 adalah memecahkan masalah matematika
yang meliputi kemampuan memahami masalah, menyusun model penyelesaian
matematika, menyelesaikan model matematika, dan memberi solusi yang tepat.
Artinya, proses pembelajaran matematika di sekolah harus berdampak agar dapat
mengembangkan pola pikir siswa dalam memecahkan masalah yang di hadapinya

Matematika berfungsi sebagai media atau sarana siswa dalam mencapai
kompetensi yang telah di rancang oleh orang dewasa. Salah satu sasaran dalam
pembelajaran matematika adalah mengembangkan siswa agar dapat
mengemukakan ide-ide matematikanya sehingga dapat memecahkan masalah
matematika. Adapun ide-ide yang muncul dari setiap siswa tentu berbeda, ada siswa

yang dapat mengungkapkannya berupa kata-kata, tulisan, gambar, tabel, grafik,



simbol matematika, dan sebagainya. Ide-ide yang muncul merupakan bentuk
representasi siswa dalam upaya untuk mencari suatu solusi dari masalah yang
sedang di hadapinya. Rahmadian, dkk (2019) menyatakan bahwa siswa
menggunakan representasi untuk mendukung pemahaman ketika memecahkan
masalah matematika atau belajar konsep-konsep matematika. Oleh karena itu,
representasi menjadi salah satu komponen penting dalam belajar matematika karena
merupakan dasar dalam memahami masalah matematika guna membuat rencana
dalam memecahkan masalah tersebut.

Sabirin (2014) menyatakan bahwa representasi adalah suatu bentuk
interpretasi dari pemikiran siswa terhadap suatu masalah yang digunakan sebagai
alat bantu dalam menemukan solusi dari permasalahan tersebut. Sedangkan, Surya
(2016) menyatakan representasi adalah model atau bentuk pengganti dari suatu
situasi masalah yang digunakan untuk menemukan solusi. Adapun, representasi
dapat dinyatakan secara eksternal atau internal. Representasi eksternal adalah cara
penyampaian ide dari hasil pemikiran siswa terhadap suatu masalah, sedangkan
representasi internal adalah proses berpikir siswa tentang ide matematika yang
kemudian diwujudkan kedalam bentuk representasi eksternal. Representasi internal
tidak dapat diamati karena berlangsung secara mental dalam otak, tetapi baik atau
tidaknya representasi internal dapat dilihat dari representasi eksternalnya.
Representasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah representasi eksternal
karena dapat dilihat dan diukur. Representasi eksternal dapat mempermudah siswa

dalam proses memecahkan masalah matematika dengan mengubah ide atau gagasan



abstrak menjadi konsep yang nyata, misalnya dengan kata-kata, tulisan, gambar,
tabel, grafik, simbol matematika, dan sebagainya
Ketika siswa dihadapkan pada suatu situasi masalah matematika dalam

pembelajaran di kelas, mereka akan berusaha memahami masalah tersebut dan

menyelesaikannya dengan cara-cara yang mereka ketahui. Dengan representasi,
masalah matematika yang dikira rumit serta kompleks dapat menjadi lebih
sederhana sehingga masalah yang disajikan dapat dipecahkan dengan lebih mudah
apabila strategi dan pemanfaatan representasi yang digunakan sesuai dengan
masalah matematika. Untuk dapat memecahkan masalah matematika, siswa harus
dapat mempresentasikan atau memberikan pemakanaan lain agar dapat
memecahkan masalah tersebut. Hal ini didukung oleh pernyataan Jenita, dkk (2017)
bahwa kesuksesan dalam proses pemecahan masalah bergantung pada keterampilan
merepresentaikan masalah, termasuk membuat dan menggunakan representasi
matematika berupa kata-kata, grafik, tabel, persamaan dan simbol.

Pemecahan masalah merupakan suatu proses usaha siswa dengan
menggunakan segala pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang dimilikinya
untuk menemukan solusi atas permasalahan yang diberikan atau dihadapinya
(Maulyda, 2020). Sejalan dengan itu, Polya (1985) mengartikan pemecahan
masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna
mencapai satu tujuan yang tidak begitu mudah segera untuk dicapai. Dalam
pemcahan masalah matematika, Polya mengajukan empat langkah pemecahan
masalah yang harus dilakukam, yaitu 1) Understanding the problem (memahami

masalah), yaitu siswa membaca soalnya dan meyakinkan dirinya bahwa siswa



tersebut memahaminya secara benar. 2) Devising a plan (merencanakan pemecahan
masalah), yaitu siswa memikirkan langkah-langkah yang penting dan saling
menunjang untuk dapat memecahkan masalah. 3) Carrying out the plan
(melaksanakan rencana pemecahan masalah), yaitu siswa dapat melakukan
perhitungan dan menyelesaikan setiap langkah dengan benar dan 4) Looking back
(memeriksa kembali hasil yang diperoleh), yaitu siswa harus berusaha memeriksa
kembali dengan teliti dan menganalisis setiap langkah penyelesaian yang telah
dilakukan. Dengan demikian, langkah Polya yang digunakan dalam penyelesaian
masalah tersebut menyediakan langkah kerja yang tersusun rapi dan sistematis
sehingga dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah tahap demi tahap.

Setiap siswa memiliki cara berpikir yang heterogen sehingga pemecahan
masalah yang diberikan akan berbeda sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki
masing-masing siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan siswa dalam
memecahkan masalah matematika, yaitu membuat model atau representasi dari
masalah tersebut. Oleh karena itu, pemilihan model representasi yang dimiliki
siswa sangat berperan dalam pengambilan keputusan strategi yang tepat dan akurat
dalam memecahkan masalah matematika. Selain itu, pembelajaran yang aktif
sangat diperlukan oleh siswa untuk dapat membangun pemahaman konsep terhadap
masalah matematika dan membuat representasi mereka sendiri secara tahap demi
tahap sehingga terlihat alur berpikirnya.

Hasil wawancara yang dilakukan pada guru matematika di SMPN 2
Pangkajene menyatakan bahwa pada saat proses kegiatan belajar mengajar materi

SPLDYV, siswa belum dapat memecahkan masalah SPLDV dengan baik. Langkah



atau metode pemecahan masalah soal SPLDV yaitu, metode grafik, metode
subtitusi, metode eliminasi, dan metode gabungan. Adapun proses pengerjaan soal
pemecahan masalah SPLDV pada masing-masing metode selesaian akan
melibatkan representasi siswa yang dapat berupa kata-kata, grafik, tabel, persamaan
dan sebagainya. Ketika siswa diminta untuk memecahkan masalah SPLDV, siswa
tidak memahami apa yang diminta oleh soal seperti menjelaskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan serta siswa tidak dapat menyampaikan informasi yang
terdapat pada soal kedalam model matematika.

Selain itu, siswa kesulitan memilih metode yang digunakan dan kebingungan
bagaimana cara mengerjakannya. Hal ini dikarenakan masalah SPLDV yang
diberikan oleh guru telah ditentukan solusi pemecahan yang akan digunakan
sehingga ketika siswa diberi soal tanpa diberikan solusinya, siswa menjadi kesulitan
untuk menentukan solusi yang tepat untuk digunakan dan juga siswa akhirnya tidak
mendapat kesempatan untuk merepresentasikan jawaban yang ada di pikirannya.
Tentunya hal ini membatasi siswa dalam menampilkan representasinya, padahal
ada siswa yang ingin menjawab dengan metode selesaian yang lain.

Pemecahan masalah berdasarkan langkah Polya memungkinkan siswa untuk
memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang telah
dimiliki untuk diterapkan pada suatu penyelesaian masalah. Dari langkah Polya
tersebut, siswa dapat memukan jawaban yang benar-benar sesuai dengan masalah
yang diberikan. Berdasarkan wuraian tersebut, penulis berasusmsi untuk
menggambarkan/mendeksripsikan representasi siswa dalam memecahkan masalah

SPLDV dengan memberikan soal SPLDV tanpa memberikan instruksi metode



selesaian yang digunakan sehingga siswa leluasa untuk memutuskan metode
selesaian berdasarkan pengetahuan yang diperolehnya maka disusunlah penelitian
berjudul “Profil Representasi Siswa SMPN 2 Pangkajene dalam Memecahkan
Masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Berdasarkan Teori
Polya”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah bagaimana representasi siswa SMPN 2 Pangkajene dalam memecahkan
masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) berdasarkan teori Polya?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui gambaran representasi siswa
SMPN 2 Pangkajene dalam memecahkan masalah Sistem Persamaan Linaer Dua
Variabel (SPLDV) berdasarkan teori Polya.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk melengkapi teori tentang
gambaran representasi siswa SMPN 2 Pangkajene dalam memecahkan masalah
SPLDV berdasarkan teori Polya bagi dunia pendidikan khususnya pada
pembelajaran matematika.

2. Secara Praktis



a. Bagi siswa, pembelajaran matematika yang melibatkan representasi dapat
membuat siswa lebih baik dalam memahami masalah matematika dan
memutuskan strategi pemecahan masalah yang akan digunakan.

b. Bagi guru, menambah pengetahuan tentang bentuk representasi yang dibuat
siswa dalam memecahkan masalah matematika khususnya SPLDV yang
kemudian dapat dijadikan pertimbangan dalam merencanakan
pembelajaran.

c. Bagi peneliti, memberikan informasi tentang representasi siswa dalam
memecahkan masalah matematika dan sebagai bahan rujukan untuk
pengkajian lebih lanjut bagi peneliti lain yang bermaksud untuk melakukan

penelitian terkait representasi.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Profil Representasi Siswa
1. Profil

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) profil dapat diartikan
sebagai pandangan atau gambaran yang memberikan fakta tentang hal-hal khusus.
Menurut Jafar (2017) menyatakan bahwa profil adalah deskripsi atau gambaran
tentang sesuatu. Menurut Wulandari (2014) menyatakan bahwa profil merupakan
grafik, diagram, atau tulisan yang menjelaskan suatu keadaan yang mengacu pada
data seseorang atau sesuatu. Menurut Asmudik (2016) menyatakan bahwa profil
adalah gambaran menyeluruh dan utuh tentang seseorang atau sesuatu bisa berupa
gambar atau kata-kata yang memberikan informasi yang bermanfaat. Dengan
mengetahui profil siswa, guru mendapatkan informasi mengenai kekurangan dan
kelebihan yang dimiliki oleh siswa sehingga guru dapat membuat strategi dalam
merancang model pembelajaran untuk dapat mendorong siswa dalam memecahkan
masalah matematika.

Berdasarkan pernyataan di atas, yang dimaksud dengan profil dalam
penelitian ini adalah gambaran atau deskripsi mengenai representasi siswa SMPN 2
Pangkajene berdasarkan teori Polya dalam pemecahan masalah SPLDV.

2. Representasi Matematis
Representasi dalam KBBI memiliki arti perbuatan mewakili, keadaan yang
bersifat mewakili, atau apa yang mewakili. Artinya, representasi dapat diartikan

sebagai proses yang melibatkan keadaan yang mewakili baik dalam simbol,



gambar, dan semua hal yang memiliki makna. Adapun perwakilan yang digunakan
merupakan bentuk interprestasi siswa dalam menemukan solusi. Hal ini spendapat
dengan Sabirin (2014), yang menyatakan bahwa representasi adalah suatu bentuk
interpretasi dari pemikiran siswa terhadap suatu masalah yang digunakan sebagai
alat bantu dalam menemukan solusi dari permasalahan tersebut.

Dalam matematika, representasi yang dimunculkan oleh siswa merupakan
ungkapan-ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide-ide matematis yang ditampilkan
siswa dalam upayanya untuk mencari suatu solusi dari masalah yang sedang
dihadapinya. Syafri (2017) mengemukakan bahwa representasi merupakan suatu
pengungkapan ide-ide matematika (masalah, pernyataan, definisi, dan lain-lain)
dalam berbagai cara. Adapun representasi yang diberikan oleh siswa dalam
menemukan solusi dari suatu masalah dapat berupa verbal, tulisan, gambar, tabel,
grafik, dan sebagainya. Dengan demikian, representasi adalah ide atau pemaknaan
lain dari suatu masalah yang digunakan dalam menemukan solusi dari
permasalahan tersebut.

Representasi dapat dinyatakan secara eksternal atau internal internal.
Representasi eksternal merupakan cara menyampaikan ide dari hasil pemikiran
siswa terhadap suatu masalah. Sedangkan, representasi internal merupakan proses
berpikir tentang ide-ide matematika yang memungkinkan pikiran seseorang bekerja
berdasarkan ide tersebut yang kemudian diwujudkan kedalam bentuk representasi
eksternal. Representasi internal tidak dapat diamati secara langsung dengan
menggunakan indera penglihatan karena berlangsung secara mental dalam otak kan

tetapi representasi internal seseorang dapat disimpulkan atau diduga dari
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representasi eksternalnya. Hal ini didukung oleh pernyataan Ostad dalam
Rahmawati (2015) yang menyatakan bahwa bentuk representasi eksternal (materi
fisik, gambar, simbol, dll) yang dipergunakan oleh siswa menentukan cara siswa
merepresentasikan pengetahuan matematikanya secara internal. Sebaliknya, cara
siswa menangani atau membuat representasi eksternal dapat mengungkapkan
bagaimana siswa telah merepresentasikan informasi tersebut secara internal.
Artinya, representasi eksternal merupakan perwujudan untuk menggambarkan apa
saja yang dikerjakan secara internal. Dengan kata lain representasi berlangsung
dalam dua tahap, yakni internal dan eksternal.

Mudzakir dalam Rahmawati (2015) dalam penelitiannya mengelompokkan
representasi ke dalam tiga ragam representasi yang utama, yaitu 1) representasi
visual berupa diagram, grafik, atau tabel, dan gambar; 2) Persamaan atau ekspresi
matematika; dan 3) Kata-kata atau teks tertulis. Adapun indikatornya adalah
sebagai berikut:

Tabel 2.1 Bentuk-Bentuk Operasional Reprsentasi

No Representasi Bentuk-Bentuk Operasional

1 Representasi Visual e Menyajikan kembali data atau informasi dari
a. Diagram, tabel, suatu representasi ke representasi diagram,
atau grafik grafik, atau tabel\
e Menggunakan representasi visual untuk
menyelesaikan masalah

e Membuat gambar pola-pola geometri

b. Gambar e Membuat gambar untuk memperjelas masalah
e dan memfasilitasi penyelesaiannya
2 Representasi e Menyatakan masalah dalam bentuk persamaan
Simbolik atau model matematis

e Membuat konjektur dari suatu pola bilangan
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e Menyelesaikan masalah dengan melibatkan
ekspresi matematis
3 Representasi Verbal e Membuat situasi masalah berdasarkan data
atau representasi yang diberikan

e Menuliskan interpretasi dari suatu representasi

e Menuliskan langkah-langkah penyelesaian
masalah matematika dengan kata-kata

e Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu
representasi yang disajikan

e Menjawab soal dengan menggunakan kata-
kata atau teks tertulis

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan representasi dalam penelitian ini adalah adalah cara menyampaikan ide atau
pemaknaan lain dari hasil pemikiran siswa SMPN 2 Pangkajene (berupa verbal,
tulisan, gambar, tabel, grafik, dan sebagainya) berdasarkan teori Polya dalam
pemecahan masalah SPLDV untuk menemukan solusi dari masalah tersebut.

3. Pemecahan Masalah Berdasarkan Teori Polya

Pemecahan masalah merupakan proses menerapkan pengetahaun yang telah
diperoleh siswa dalam menjawab permasalahan yang diberikan. Menurut Sumartini
(2016), pemecahan masalah adalah suatu proses untuk mengatasi kesulitan yang
ditemui untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Polya (1973) mengartikan
pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan
guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu segera dapat dicapai. Ratnasari
(2014) menyatakan pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang terarah secara
langsung untuk menemukan solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah yang
spesifik. Sedangkan, Mawaddah dan Anisah (2015) menyatakan pemecahan

masalah adalah proses berpikir individu secara terarah untuk menentukan apa yang
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harus dilakukan dalam mengatasi suatu masalah Kenyataan menunjukkan, sebagian
besar kehidupan kita berhadapan dengan masalah-masalah yang perlu dicari
solusinya. Pemecahan masalah berawal dari situasi yang perlu adanya penyelesaian
dengan cara menentukan apakah situsi teresebut merupakan masalah atau bukan.
Dalam matematika, pemecahan masalah merupakan bagian dari pemebelajaran
matematika yang penting karena dalam proses pembelajaran dan penyelesaiannya
siswa memperoleh pengalaman dalam menggunakan pengetahuan yang sudah
dimiliki. Tisngati (2015) berpendapat bahwa dalam memecahkan masalah
matematika, siswa harus menguasai cara mengaplikasikan konsep-konsep dan
menggunakan keterampilan komputasi dalam berbagai situasi yang berbeda-beda.
Tujuan utama dalam pemecahan masalah menurut Selvaratnan (2008) adalah

(1) untuk memperjelas dan memperkuat konsep-konsep, prinsip, dan aturan (2)
meningkatkan keterampilan kompetensi siswa dalam keterampilan intelektual,
strategi dan prosedur sehingga dapat menampilkan keterampilan intelektualnya.
Toth dan Sebestyen (2009) menyatakan bahwa keberhasilan pemecahan masalah di
tentukan oleh:
1. Pengetahuan
2. Keterkaitan antara konsep-konsep yang terlibat dalam pemecahan masalah
3. Masalah keterampilan

a. Masalah keterampilan menerjemah: kemampuan untuk memahami,

menganalisis, dan menafsirkan soal yang diberikan
b. Pengalaman sebelum pemecahan masalah: pengalaman sebelumnya dalam

memecahkan masalah yang sama.
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Menurut Polya (1973) ada empat tahapan pemecahan masalah, yaitu: (1)
memahami masalah, (2) merencanakan pemecahan masalah, (3) melaksanakan
perencanaan pemecahan masalah, (4) memeriksa kembali

a. Memahami masalah
Memahami masalah merupakan tahap yang sangat penting dalam
memecahakan masalah. Pada tahap ini, masalah harus dibaca dengan sebaik
mungkin, dan kemudian yakinkan bahwa benar masalah sudah dipahami. Untuk
mengetahui bahwa masalah sudah dipahami benar, maka dapat ditanyakan pada
siswa beberapa hal yakni: apa (data) yang diketahui, apa yang tidak diketahui
(ditanyakan), atau bagaimana kondisi/ syarat yang harus dipenuhi. Hal ini
dilakukan agar proses pemecahan masalah memiliki arah yang jelas sebelum
merencanakan dan melaksanakan penyelesaian masalah
b. Merencanakan pemecahan masalah
Pada tahap ini, siswa menyusun rencana atau strategi pemechana masalah
yang akan digunakan untuk memecahkan masalah yang diberikan dengan
mempertimbangkan berbagai hal, di antaranya persamaan, gambar, notasi/simbol,
atau data lainnya yang terdapat dalam soal serta hubungan antara keterangan yang
ada dalam soal dengan unsur yang ditanyakan. Langkah ini menuntut siswa untuk
dapat mengaitkan masalah dengan pengetahuan yang telah diperoleh siswa
sehingga dapat ditentukan rencana pemecahan masalah yang tepat. Untuk dapat
membuat rencana yang sesuai dengan permasalahan, maka dibutuhkan pengalaman
dan pengetahuan yang cukup tentang subjek yang sedang dibicarakan, seperti

mencoba mencari atau mengingat masalah yang pernah diselesaikan yang memiliki



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Pangkajene yang terletak di jalan Andi
Mauraga No. 4 Tumampua, Kecamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan, Sulawesi Selatan 90611. Pemilihan SMPN 2 Pangkajene didasarkan
atas pertimbangan lokasi sekolah yang strategis sehingga dapat dijangkau oleh
peneliti. Persiapan penelitian dilakukan pada semsester genap tahun ajaran 2024/2025
pada tanggal 16 Mei 2025.

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan representasi siswa SMPN 2 Pangkajene dalam memecahkan
masalah SPLDV berdasarkan teori Polya.

Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menemukan pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap objek penelitian pada suatu
masa tertentu dengan tidak melebih-lebihkan atau memanipulasi.

Penelitian kualitatif bersifat pemberian (deskriptif), artinya mencatat secara
teliti gejala (fenomena) yang diliat dan didengar serta dibacanya.

C. Deskripsi Fokus

Deskripsi fokus pada penelitian “Profil Representasi Siswa SMPN 2

Pangkajene berdasarkan Teori Polya dalam Pemecahan masalah Sistem Persamaan

Linear Dua Variabel (SPLDV)” adalah sebagai berikut.
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1. Profil dalam penelitian ini adalah gambaran atau deskripsi mengenai
representasi siswa SMPN 2 Pangkajene berdasarkan teori Polya dalam
memecahkan masalah SPLDV.

2. Representasi dalam penelitian ini adalah adalah cara menyampaikan ide atau
pemaknaan lain dari hasil pemikiran siswa SMPN 2 Pangkajene (berupa verbal,
tulisan, gambar, tabel, grafik, dan sebagainya) berdasarkan teori Polya dalam
pemecahan masalah SPLDV yang digunakan untuk menemukan solusi dari
masalah tersebut.

3. Pemecahan masalah berdasarkan teori Polya dalam penelitian ini adalah proses
yang dilakukan siswa SMPN 2 Pangkajene untuk mencari jalan keluar atau
solusi terhadap masalah SPLDV yang tidak segera diperoleh cara
pemecahannya dengan empat tahapan pemecahan masalah, yaitu: (1)
memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian masalah, (3)
melaksanakan perencanaan, (4) memeriksa kembali.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII Al-Jazari SMPN 2 Pangkajene
yang telah mempelajari materi SPLDV. Siswa dalam kelas tersebut akan diberi
selembaran kertas berisi soal tes pemecahan masalah dengan topik SPLDV.

Kemudian, dipilih 6 orang subjek (2 orang siswa kategori tinggi, 2 orang siswa

kategori sedang, dan 2 orang siswa kategori rendah) berdasarkan hasil nilai

matematika siswa pada tes pemecahan masalah dengan topik masalah SPLDV.

Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling

adalah teknik peneentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, dimana
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pengambilan sampel didasarkan pada kriteria yang dirumuskan oleh peneliti untuk
mencapai tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini, kriteria yang
digunakan adalah kategori tinggi, sedang dan rendah. Selanjutnya, 6 orang siswa
tersebut akan diwawancara dan diperoleh deskripsi mengenai representasi
matematika siswa dalam memecahkan masalah SPLDV.

Pengelompokkan kategori siswa mengacu pada tabel distribusi frekuensi.
Artinya pengelompokkan kategori siswa yang berada pada kategori tinggi, sedang,
dan rendah tergantung pada hasil yang akan diperoleh siswa pada saat mengerjakan
tes pemecahan masalah SPLDV.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data sehingga pekerjaannya lebih baik, cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga memudahkan untuk diolah. Adapun instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Instrumen Utama

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Hal ini
dikarenakan peneliti berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih sumber
data, mengumpulkan data, menganalisis data, menafsirkan data serta membuat
kesimpulan dari apa yang telah ditemukan.

2. Instrumen Pendukung
Selain peneliti sebagai instrumen utama, penelitian ini juga membutuhkan

instrumen pendukung Adapun instrumen pendukung dalam penelitian ini adalah tes
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pemecahan masalah yang menyajikan soal cerita dengan topik SPLDV dan
wawancara.
a. Tes pemecahan masalah

Tes pemecahan masalah SPLDV yang berisi 5 butir soal berbentuk soal cerita

tersebut divalidasi oleh dosen pendidikan matematika STKIP Andi Matappa.
b. Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini berupa pertanyaan yang tidak terstruktur
untuk mengklarifikasi jawaban siswa melalui proses tanya jawab lisan. Wawancara
digunakan untuk mendapatkan informasi, memperjelas informasi, mendukung data
hasil tes tertulis, dan menggali apa saja yang ada dipikiran siswa. Sebelum
melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu meminta kejujuran siswa dalam
menjawab setiap pertanyaan dan menjelaskan segala sesuatu yang diungkapkan
oleh siswa dijamin kerahasiaannya. Hal ini diperlukan agar siswa tidak enggan
dalam mengungkapkan apa yang ada dipikirannya.
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes
tertulis dan wawancara. Tes pemecahan masalah berisi masalah SPLDV yang harus
diselesaikan oleh subjek penelitian. Wawancara ialah bertemu secara langsung atau
bertatap muka antara peneliti dengan subjek penelitian untuk memperoleh
penjelasan atau informasi tentang hal-hal yang belum tercantum pada jawaban tes
pemecahan masalah.

Secara rinci, teknik mengmpulkan data representasi yang dilakukan oleh

subjek, yaitu:
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Data representasi dalam memahami masalah SPLDV siswa SMPN 2
Pangkajene diambil dengan cara memberikan tes pemecahan masalah dan
wawancara dapat berupa representasi verbal, representasi simbolik, dan/atau
representasi visual.

Data representasi dalam merencanakan penyelesaian masalah SPLDV siswa
SMPN 2 Pangkajene diambil dengan cara memberikan tes pemecahan masalah
dan wawancara dapat berupa representasi verbal, representasi simbolik,
dan/atau representasi visual.

Data representasi dalam melaksanakan rencana masalah SPLDV siswa SMPN
2 Pangkajene diambil dengan cara memberikan tes pemecahan masalah dan
wawancara dapat berupa representasi verbal, representasi simbolik, dan/atau
representasi visual.

Data representasi dalam memeriksa kembali penyelesaian masalah SPLDV
siswa SMPN 2 Pangkajene diambil dengan cara memberikan tes pemecahan
masalah dan wawancara dapat berupa representasi verbal, representasi

simbolik, dan/atau representasi visual.

. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap

untuk memperoleh data yang lengkap dan mendalam mengenai representasi siswa

dalam memecahkan masalah SPLDV. Adapun tahapan prosedur pengumpulan data

adalah sebagai berikut:

I.

Peneliti membawa surat izin observasi dari kampus ke pihak sekolah untuk

mendapatkan persetujuan melakukan observasi awal
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Peneliti melakukan wawancara dengan guru matematika untuk memperoleh

informasi awal mengenai pemecahan masalah siswa pada materi SPLDV. Guru

merekomendasikan kelas Al-Jazari.

Menyusun instrumen penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Instrumen tersebut berupa:

a. Tes pemecahan masalah yang disusun berdasarkan indikator teori Polya
pada materi SPLDV

b. Pedoman wawancara semi terstruktur yang berfunsi menggali informasi
lebih mendalam terkait representasi siswa dalam memecahkan masalah
SPLDV

Instrumen yang telah disusun divalidasi oleh pihak validator untuk memastikan

kesesuaian isi, kejelasan bahasa, serta keterukuran indikataor yang digunakan

Peneliti membawa surat izin penelitian dari dinas pendidikan ke pihak sekolah

untuk mendapatkan persetujuan melakukan penelitian.

Peneliti memberikan tes pemecahan masalah SPLDV kepada seluruh subjek

penelitian (31 siswa kelas VIII Al-Jazari).

a. Waktu pengerjaan tes ditentukan selama 90 menit

b. Seluruh lembar jawaban dikumpulkan kembali untuk dinilai

c. Dari hasil tes, dipilih beberapa siswa sebagai sampel wawancara dengan
kriteria/kategori tertentu (tinggi, sedang, rendah). Masing-masing kategori
terdiri dari 2 orang siswa, sesuai teknik purposive sampling

Peneliti menghubungi siswa terpilih untuk meminta kesediaan mereka menjadi

subjek penelitian dan melakukan wawancara



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang representasi
siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan teori Polya melalui pengerjaan soal
tes pemecahan masalah materi SPLDV. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2
Pangkajene. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII Al Jazari. Penelitian
ini dimulai pemberian tes terkait pemecahan masalah SPLDV dan wawancara.
Analisis data dilakukan dengan menghitung jumlah skor yang didapat oleh subjek
dengan melihat rubrik soal. Kemudian selanjutnya, dilakukan wawancara dan
menarik kesimpulan.
1. Pelaksanaan Proses Penelitian

Pengambilan data dilakukan dengan pemberian tes tertulis dan wawancara.
Kegiatan penelitian dilakukan di kelas VIII Al Jazaari pada jam mata pelajaran
matematika, yaitu hari Jumat. Kegiatan penelitian diikuti oleh 31 siswa yang terdiri
dari 10 siswa laki-laki dan 21 siswa perempuan. Pelaksanaan tes dilakukan secara
langsung dengan siswa dikelas yang bersangkutan. Selembaran tes pemecahan
masalah akan dibagikan kepada siswa kemudian siswa mengerjakan soal tersebut.
Setelah mengerjakan soal tes, hasil pengerjaan siswa akan dideskripsi dan dinilai
berdasarkan pedoman penskoran untuk mengklarifikasi siswa. Selanjutnya, akan
dipilih 6 sampel yang terdiri dari siswa yang mendapat hasil tes tertulis tinggi,
sedang, dan rendah. Setiap sampel akan diwawacarai mengenai soal tes pemecahan

masalah untuk memperoleh informasi tambahan mengenai representasi siswa
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dalam memecahkan masalah SPLDV. Pelaksanan wawancara dilakukan satu
persatu secara bergantian sehingga peneliti mudah menyimpulkan informasi-
informasi yang dibutuhkan.
2. Data Hasil Pemecahan Masalah SPLDV Berdasarkan Teori Polya

Soal dalam tes pemecahan masalah ini terdiri dari 5 butir soal berupa uraian
dengan materi SPLDV. Soal tersebut sesuai dengan tahap pada teori Polya yaitu
memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan
perencanaan pemecahan masalah, dan memeriksa kembali hasil pemecahan
masalah. Tes dilaksanakan pada perternuan pertarma, yaitu pada hari Jum 'at 16
Mei 20225 yang dikerjakan oleh siswa secara individu dan diawasi langsung oleh
peneliti. Peneliti membuat pedoman penskoran untuk  mengklasifikasikan hasil
pemecahan masalah siswa. Berikut merupakan hasil nilai tes dari 6 sampel
penelitian yang dipaparkan pada tabel 4.1 sebagai berikut.

Tabel 4.1 Hasil Tes Pemecahan Masalah SPLDV Berdasarkan Teori Polya

No. Inisial Kode Sampel Kategori
1 SAI T1 Tinggi
2 MAAR T2 Tinggi
3 AAHM S1 Sedang
4 SWN S2 Sedang
5 SA R1 Rendah
6 NWK R2 Rendah

Wawancara dilaksanakan setelah diadakan tes pemecahan masalah SPLDV.
Wawancara dilakukan pada sampel untuk memastikan representasi siswa dalam
pemecahan masalah dan mengetahui bagaimana representasi siswa dalam proses
berpikir siswa selama mengerjakan tes. Representasi yang mungkin akan

ditunjukkan siswa ada 3 bentuk, yaitu (1) visual (diagram, tabel, grafik, atau



38

gambar), (2) simbolik (persamaan atau model matematika), dan (3) verbal (lisan
atau teks tertulis)

Hasil pengerjaan siswa dalam pemecahan masalah berdasarkan teori Polya
terdiri dari 4 tahap (memahami masalah, merencanakan, melaksanakan, dan
memeriksa kembali) serta wawancara berdasarkan teori polya disajikan sebagai
berikut
a. Kelompok Subjek kategori Tinggi

Sampel penelitian dari kategori tinggi terdiri dari 2 siswa yaitu Tl dan T2
berdasarkan hasil tes soal pemecahan masalah dan wawancara pada subjek
kelompok kategori tinggi diperoleh hasil sebagai berikut.

1) Sampel T1

a) Soal Nomor 1
Berikut deskripsi representasi hasil penyelesaian soal pemecahan masalah pada
sampel Tl dengan memperhatikan tahapan pemecahan masalah berdasarkan
teori Polya.
(1) Memahami masalah

Pada tahap ini, sampel T1 merepresentasikan kedalam bentuk verbal dengan

menuliskan informasi apa yang diketahui tetapi tidak menuliskan apa yang

ditanyakan pada soal seperti yang tertulis pada lembar jawaban pada gambar

4.1.1 berikut.

dike
Seleh  ueur R o0d! fon Cin_oddon 26° Eabun

LS. &\huh \Q\U 3(.1“’\‘0\\'\ uonyr k&‘(h'h\/o\ oa(‘/\‘o\\-\ 34 han

Gambar 4.1.1 Potongan jawaban memahami masalah T1
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(2) Menyusun rencana pemecahan masalah
Pada tahap ini, sampel T1 dapat menyusun rencana pemecahan masalah
dengan mengarah kepada prosedur pemecahan masalah yang tepat dan
merepresentasikannya kedalam bentuk simbolik

ma! your pid <Y

Mo nar P K qndi 2 (426
S By g umur e ¥$ .
S Thun by grir ok ordis ek 165 = X {21

Gambar 4.1.2 Potongan jawaban menyusun rencana pemecahan
masalah T1

Dari gambar terlihat bahwa sampel T1 dapat menuliskan pemisalan umur
Rini sebagai variabel x sehingga didapatkan persamaan umur pak Andi
yaitu x+26. Selain itu, sampel T1 juga menuliskan persamaan umur pak
Andi dan Rini 5 tahun yang lalu.
(3) Melaksanakan rencana pemecahan masalah

Pada tahap ini, sampel T1 memecahkan masalah soal sesuai dengan rencana
yang disusunnya dan memperoleh nilai x dengan cara subtitusi. Sampel T1
merepresentasikan kedalam bentuk simbolik

roldh e © @hen (ale

“-gy %4 1 =2 9ady Umur tinl Seloward 6 Eohun
i\,j L= 3 umar Rkt andy D26 = D6 tabup
e P,
X —oy

Gambar 4.1.3 Potongan jawaban melaksanakan rencana pemecahan
masalah T1



40

Dalam tahap ini, sampel T1 dapat memecahkan masalah dengan baik
dengan menjumlahkan kedua persamaan umur pak Andi dan Rini 5 tahun
yang lalu
(4) Memeriksa kembali

Pada tahap ini, sampel T1 tidak menuliskan bagaimana cara memeriksa
kembali hasil yang diperolehnya untuk memastikan jawaban telah di
temukannya telah benar.

Wawancara:

P :apakah adek dapat menyebutkan apa yang diketahui pada soal tersebut?

T1 : yang saya ketahui pada soal itu selisih umur mereka 26 tahun dan 5 tahun

yang lalu umur keduanya 34 tahun kak.

P :apaadek memahami apa yang ditanyakan pada soal ini?

T1 :yang ditanyakan di soal ini umur pak Andi dan Rini sekarang

P :dilembar jawaban, kenapa adek tidak tuliskan apa yang ditanyakan?

T1 :saya memang tidak tulis kak

P :adakah bagian soal nomor 1 yang tidak adek mengerti?

T1 :tidak ada kak

P :apakah adek dapat menyelesaikan masalah pada soal ini?

T1 :bisa kak

P :bagaimana cara adek selesaikan soal ini?

T1 : dimisalkan umur Rini sebagai x, jadi umur pak Andi x+26. Lalu Rini 5 tahun

yang lalu x—5 dan pak Andi 5 tahun yang lalu x+26—5 jadi x+21. Terus
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saya jumlahkan x+5+x+21=34. Didapat x=9. Terus saya subtitusikan ke

umur pak Andi
P :kenapa memilih menggunakan cara subtitusi?
T1 :karena gampang kak
P  :adakendala selama mengerjakan soal dek?
T1 :tidak ada kak
P : menurut adek, jawaban yang diperoleh sudah benar atau tidak?
T1 : benar kak
P :sudah diperiksa kembali jawabannya?
T1 :iye kak
P :bagaiman caranya?
T1 :saya masukkan umur Rini 9 ke x+5+x+21=34 dan sama hasilnya kak
P :kenapa tidak dituliskan di lembar jawaban?
T1 :kebiasaan begitu kak

Pada soal nomor 1 ini, sampel T1 dapat merepresentasikan informasi dalam

memahami masalah dengan baik secara verbal dengan menyebutkan hal yang
diketahui dan ditanyakan pada soal. Informasi yang dituliskan pada lembar jawaban
tes dan wawancara juga sama. Hal ini menunjukkan adanya kesesuaian data hasil
tes dan wawancara, dengan demikian sampel T1 memenuhi tahapan memahami
masalah. Pada tahap menyusun rencana, sampel T1 membuat rencana dengan
merepresentasikan permasalahan ke bentuk simbolik, yaitu memisalkan umur Rini
sebagai variabel x, kemudian mesubtitusikannya ke umur pak Andi untuk

mendapatkan persamaan yang lain. pada saat wawancara, sampel T1 menjelaskan
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Sampel penelitian dari kategori rendah terdiri dari 2 siswa yaitu R1 dan R2
berdasarkan hasil tes soal pemecahan masalah dan wawancara pada subjek
kelompok kategori rendah diperoleh hasil sebagai berikut.

1) Sampel R1
a) Soal Nomor 1
Berikut deskripsi hasil penyelesaian soal pemecahan masalah pada sampel R1

dengan memperhatikan tahapan pemecahan masalah berdasarkan teori Polya.

(1) Memahami masalah
Pada tahap ini, representasi verbal ditunjukkan oleh sampel R1 dalam
menuliskan informasi apa yang diketahui dan mengidentifikasi apa yang
ditanyakan pada soal seperti yang terlihat pada lembar jawaban pada

gambar 4.1.31 berikut.
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Gambar 4.1.31 Potongan jawaban memahami masalah R1

(2) Menyusun rencana pemecahan masalah
Pada tahap ini, sampel R1 tidak dapat menuliskan rencana pemecahan
masalah dengan tepat. Sampel R1 memodelkan pernyataan matematika

kedalam persamaan dengan memisalkan umur Rini sebagai variabel Y.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan analisa dan pembahasan yang terdapat pada bab IV dan

temuan selama proses penelitian diperoleh beberapa kesimpulan yang merupakan

jawaban dari fokus penelitian yang diajukan. Berikut adalah kesimpulan yang

diperoleh:

1)

2)

3)

Satu subjek dari kategori tinggi berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat
menunjukkan representasi secara simbolik dan verbal 4 dari 5 soal, dan dapat
memecahkannya berdasarkan tahapan-tahapan Polya dengan baik. Sementara
1 soal lainya, subjek hanya dapat memenuhi satu tahapan, yaitu memahami
masalah

Satu subjek dari kategori tinggi berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat
menunjukkan representasi secara simbolik dan verbal 3 dari 5 soal, dan dapat
memecahkannya berdasarkan tahapan-tahapan Polya dengan baik. Sementara
2 soal lainya, 1 soal diantaranya subjek hanya dapat memenuhi tahapan
memahami masalah dan 1 soal lainnya subjek hanya dapat memenuhi dua
tahapan, yaitu memahami masalah dan menyusun rencana pemecahan masalah
Satu subjek dari kategori sedang berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat
menunjukkan representasi secara simbolik dan verbal 2 dari 5 soal, dan belum
dapat memenuhi tahapan-tahapan Polya dengan baik dalam memecahkannya.
2 soal yang dijawab subjek tidak dapat memenuhi tahapan memeriksa

kembali. Sementara 3 soal lainya, 2 soal diantaranya subjek hanya dapat
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4)

5)

6)

B.
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memenuhi tahapan memahami masalah dan 1 soal lainnya subjek hanya dapat
memenuhi dua tahapan, yaitu memahami masalah dan menyusun rencana
pemecahan masalah

Satu subjek dari kategori sedang berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat
menunjukkan representasi secara simbolik dan verbal 2 dari 5 soal, dan belum
dapat memenuhi tahapan-tahapan Polya dengan baik dalam memecahkannya.
2 soal yang dijawab subjek tidak dapat memenuhi tahapan memeriksa
kembali. Sementara 3 soal lainya, 2 soal diantaranya subjek hanya dapat
memenuhi tahapan memahami masalah dan 1 soal lainnya subjek tidak dapat
memenuhi satupun tahapan Polya

Satu subjek dari kategori rendah berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat
menunjukkan representasi secara verbal 1 dari 5 soal, dan belum dapat
memenuhi tahapan-tahapan Polya dengan baik dalam memecahkannya. 1 soal
yang dijawab subjek hanya dapat memenuhi satu tahapan yaitu, memehami
masalah. Sementara 4 soal lainnya, subjek tidak dapat memenuhi satupun
tahapan Polya.

Satu subjek dari kategori rendah berdasarkan hasil tes dan wawancara tidak
dapat menunjukkan representasi dari 5 soal yang diberi, dan subjek tidak dapat
memecahkannya berdasarkan tahapan-tahapan Polya.

SARAN

Melihat dari profil deskripsi yang ditunjukkan di atas membuat perlunya

untuk menyusun solusi yang baik pada perlakuan terhadap siswa saat proses

pembelajaran agar siswa dapat memberikan representasi dalam memecahkan
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